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ABSTRAK 
 

Cerai talak adalah terputusnya hubungan perkawinan antara suami dan 

isteri melalui lisan, tulisan dan atau dengan ketetapan pengadilan. Demikian 

dengan keputusan Pengadilan Agama Pasurusn untuk menolak permohonan cerai 

talak karena kedua bela pihak masih melakukan hubungan suami isteri.  Skripsi 

ini menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah: 

bagaimana dasar hukum pertimbangan majelis hakim Pengadilan Agama 

Pasuruan dalam memutuskan perkara Nomor 1155/Pdt.G/2020/PA.Pas tentang 

penolakan cerai talak dikarenakan masih melakukan hubungan suami istri; dan 

Bagaimana analisis yuridis terhadap putusan Pengadilan Agama Pasuruan Nomor 

1155/Pdt.G/2020/PA.Pas tentang penolakan cerai talak dikarenakan masih 

melakukan hubungan suami istri. 

 

Data penelitian ini dihimpun menggunakan metode penelitian normatif 

dan teknik library research dan menggunakan pendekatan perundang - undangan 

(ststute approach), pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan kasus 

(conseptual approach). Teknik analisis data menggunakan deskriptif analisis yang 

selanjutnya disusun secara sistematis untuk kemudian dianalisis menggunakan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selanjutnya data tersebut diolah dan 

dianalisis menggunakan teori yuridis. 

 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan : pertama, Pertimbangan hakim 

dalam memutuskan perkara Nomor 1155/Pdt.G/2020/PA.Pas adalah majelis 

hakim menilai bahwa pemohon dalam permohonan cerai talak tersebut tidak 

bersungguh-sungguh dikarenakan masih melakukan hubungan suami istri setelah 

mediasi oleh karena itu permohonan cerai talaknya tidak diterima. Kedua, 

Menurut hasil analisis perkara Nomor 1155/Pdt.G/2020PA.Pas tentang tidak 

diterimanya perkara cerai talak karena telah melakukan hubungan suami isteri 

setelah mediasi jika dilihat dari hukum positifnya, seharusnya majelis hakim 

menolak permohonan tersebut karena pemohon tidak bersungguh-sungguh dengan 

permohonannya dan semestinya majelis hakim memberikan penjelasan berupa 

dasar hukum apa saja yang menyebabkan perkara tersebut tidak diterima. 

 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan Perlu 

adanya peningkatan bagi para hakim tentang praktik pemeriksaan di persidangan 

yang sesuai dengan hukum positif yang berlaku agar hakim dapat menjalankan 

tugasnya secara profesional, dan untuk para pihak yang ingin mengajukan 

permohonan cerai talak, sebaiknya jika bisa diselesaikan secara kekeluargaan 

alangkah baiknya diselesaikan terlebih dahulu. Ketika dikira sudah tidak bisa 

membina rumah tangga kembali maka mengajukan permohonan cerai talak.  
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